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The Impact of Marriage Dispensation on the Economic Welfare of Sharia Perspectical Families
(Analysis Study in Poncol Village, Magetan Regency)

Abstract. Marriage dispensation cases often occur among the community, especially in rural areas.
The purpose of this study is to find out more about how the impact of marriage dispensation will have
on the economic welfare of families in Poncol Village, Magetan Regency in terms of sharia perspectives.
The type of research is a literature review with descriptive qualitative methods and its implementation
using the Preferred Reporting Project for Systematic Evaluation and Meta-Analysis. The results showed
that Sharia has explained about the guarantee from Allah regarding the opening of the door of fortune
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for someone who gets married. Regarding economic welfare, there is already a guarantee from God.
Early marriage is allowed with the aim of benefit.

Keywords: Marriage Dispensation, Family Economic Welfare, Sharia

Abstrak. Kasus dispensasi nikah sering terjadi dikalangan masyarakat, uatamanya dilingkungan
pedesaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut terkait bagaimana dampak yang akan
ditimbulkan dari adanya dispensasi nikah terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga di Desa Poncol
Kabupaten Magetan ditinjau dari perspekstif syariah. Jenis penelitian yakni literatur review dengan
metode kualitatif deskriptif dan implementasinya menggunakan Preferred Reporting Project for
Systematic Evaluation and Meta-Analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syariah telah
menjelaskan tentang adanya jaminan dari Allah terkait akan dibukanya pintu rejeki bagi seseorang
yang menikah. Terkait kesejahteraan ekonomi sudah ada jaminan dari tuhan. Pernikahan dini
diperbolehkan dengan tujuan kemaslahatan.

Kata Kunci: Dispensasi Nikah, Kesejahteraan Ekonomi Keluarga, Syariah

PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan suatu ikatan suci lahir batin antara pasangan pria dan
wanita. Salah satu tujuannya tidak lain untuk mencipta keluarga sakinah (tenteram),
mawaddah (cinta kasih), dan warahmah (diberi rahmat) (Wibisana, 2016:189). Ikatan
pernikahan mengandung nilai sakral, suci dan kharismatik. Sesuai dengan Undang-
Undang perkawinan Pasal 1 nomor 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa pernikahan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membuat keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa (Hardayanti & Marluwi, 2023: 120).

Meninjau tujuan dari perkawinan adalah untuk kebahagian, maka hal itu
tidaklah mudah. Untuk itu, butuh persiapan matang guna memenuhi tujuan yang
telah disebutkan sebelumnya (Nazaruddin, 2020: 170). Makna bahagia tersebut tidak
hanya kebahagiaan fisik, namun juga bahagia secara mental dari keduanya (Wibisana,
2016: 191).

Mendalami makna dari pernikahan itu sendiri, bukan berarti hanya untuk
pemenuhan hawa nafsu saja, namun ikatan tersebut bertujuan untuk membentuk
keluarga yang tetap (Januario & Thoriquddin, 2022: 14). Islam juga telah mengatur
dengan jelas terkait prinsip dan tujuan dari pernikahan. Membentuk keluarga yang
bahagia secara lahir dan batin, diperlukan kerjasama antara suami dan isteri
(Nazaruddin, 2020: 168). Keduanya harus saling melengkapi, menerima kekurangan
ataupun kelebihan satu dengan yang lain agar tercipta kebahagiaan. Tidak hanya
secara material, namun spiritual pun juga diharapkan terpenuhi (Nazaruddin, 2020:
168).

Mengingat untuk mencapai tujuan pernikahan tidaklah semudah
membalikkan telapak tangan, maka diperlukan beberapa persiapan. Salah satunya
siap secara fisik dan spikis (Hararap & Siregar, 2022: 116). Seseorang sudah dapat
dikatakan siap apabila telah memenuhi beberapa kriteria, dimana umur menjadi
salah satunya (Lisnawati, 2022: 285). Teori menyebutkan bahwa semakin
bertambahnya usia seseorang, maka akan semakin siap untuk melangsungkan proses
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pernikahan, dengan kata lain siap lahir dan batin (Lisnawati, 2022: 285). Adapun
seseorang dapat dikategorikan layak/siap menikah yakni dengan usia minimum 19
tahun dengan berdasar pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2019 yang merupakan
revisi dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.

Aturan perundang-undangan tersebut tentu memiliki tujuan tertentu, yakni
guna mencipta manfaat dan menghindari kemudaratan. Anak berusia 19 tahun dinilai
telah memiliki jiwa raga yang matang dan dinilai siap untuk melangsungkan
pernikahan dengan baik serta memperoleh keturunan yang berkualitas (Hanum &
Andiny, 2018: 165). Apabila seseorang menikah dibawah usia yang ditetapkan (19
tahun), dikhawatirkan dapat menimbulkan beberapa kemudaratan yang sangat tidak
diinginkan. Beberapa diantaranya seperti ketidaksiapan dalam menerima keadaaan
rumah tangga, tingkat emosional yang masih tergolong labil, dan ketidaksiapan fisik
sehingga beresiko besar mengalami keguguran, serta ketidaksiapan mental yang
dapat beresiko tinggi terhadap perceraian (Wowor, 2021: 817).

Pernikahan dibawah umur sering kali berkaitan dengan fenomena sosial yang
ada, dimana hal ini terkait dengan masyarakat yang tergolong ke dalam ekonomi
kelas menengah kebawah (Khaerani, 2019: 9). Umumnya masyarakat telah
menjodohkan anaknya hingga melakukan pernikahan dibawah umur. Salah satu
tujuannya yakni supaya tanggungan hidup keluarga dapat berkurang. Mirisnya,
banyak dari masyarakat tidak berpikir terkait dampak yang akan ditimbulkan
(Khaerani, 2019: 9).

Beberapa hasil riset menyebutkan bahwa pernikahan dibawah umur atau yang
sering disebut dengan pernikahan dini berdampak negatif (Takim, 2022: 39). Salah
satunya dalam penelitian Apriyanti (2021: 122) yang menyebutkan bahwa pernikahan
dini dapat menyebabkan kualitas rumah tangga menjadi kurang baik, baik dari segi
kesehatan reproduksi, maupun dari segi psikologi persiapan dan ekonomi keluarga,
serta tidak jarang sampai terjerumus ke dalam perceraian hingga tidak terkelolanya
kualitas pendidikan anak. Perceraian bagi mereka yang sudah memiliki anak akan
berdampak negatif bagi anaknya. Seorang anak dapat terlantarkan karena kurang
mendapat perhatian, khususnya bagi mereka yang orang tuanya telah berpisah
sebagai dampak dari perceraian (Athief & Juwanti, 2020: 170). Selain itu, pernikahan
dibawah umur dapat menyebabkan timbulnya kecemasan dan stres pada seorang
anak (Syalis & Nurwati, 2020: 36).

Hasil temuan Muntanah et al. (2019: 10) juga menyebutkan bahwa 44%
perempuan yang melaksanakan kawin dini mengalami kasus kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) dengan frekuensi tinggi, sedangkan 56% perempuan yang kawin
sesuai ketentuan batas minimal (19 tahun) mengalami KDRT dengan frekuensi
rendah. Seorang anak perempuan dengan rentan usia 10 sampai 14 tahun memiliki
potensi 5 kali lebih resiko tinggi ketika berada dalam masa kehamilan juga
melahirkan, jika dibanding dengan perempuan hamil dengan usia 20 hingga 25 tahun.

Meskipun dampak negatif yang ditimbulkan dari pernikahan dini tergolong
berbahaya bagi kelangsungan hidup, namun kenyataannya pernikahan dini sering
terjadi (Sardi, 2016: 204). Banyak masyarakat yang membiarkan atau bahkan
memaksa anaknya untuk melakukan pernikahan dibawah umur, dimana hal ini
umum terjadi utamanya dilingkungan desa (Raksun et al., 2023; 491).
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Banyak masyarakat desa masih terpengaruh dari kebudayaan yang masih
melekat di daerah masing-masing (Aprianto et al., 2023. 48; Aji et al., 2023: 4549).
Kebudayaan terkait wanita dikatakan perawan tua jika belum menikah disusia 17
tahun (Aji et al., 2023: 4549). Oleh karena itu, banyak masyarakat desa yang
menikahkan anaknya pada usia sekitar 14 hingga 16 tahun (Tarigan et al., 2023: 6).
Selain karena faktor kebudayaan, tidak jarang juga dari masyarakat beralasan untuk
menikahkan anaknya karena menghindari terjadinya zina ataupun hal-hal yang
tidang diinginkan (Zulfarina et al., 2023: 80). Mereka juga mengharap bantuan dari
anaknya pasca menikah dan beranggapan anaknya akan melanjutan pekerjaan dari
orangtua tersebut (Umami & Wulandari, 2023: 581).

Berdasarkan rekap data dispensasi kawin 2022 di wilayah Surabaya, Kabupaten
Magetan menempati urutan ke-32 di Jawa Timur. Terdapat 107 pengajuan dispensasi
kawin selama kurun waktu 1 tahun, dimana 101 memperoleh putusan. Adapun
pengajuan sebagian besar berasal dari desa Poncol (Ristanto, 2023: 1). Pengajuan rata-
rata dilakukan oleh pelajar dengan rincian pada Gambar 1. Alasan pengajuan dispensi
kawin tersebut sebagian besar karena pernah melakukan hubungan suami-isteri dan
bahkan ada yang sudah hamil.

Gambar 1. Jumlah Perkara Dispensasi Nikah 2022

PERKARA DISPENSASI NIKAH

10 Lo 17

Sumber: Ristanto (2023: 1)

Banyaknya pengajuan dispensasi nikah membuat hakim harus memutuskan
perkara dengan beberapa pertimbangan, salah satunya Undang-Undang. Selain itu,
penetapan dispensasi kawin tidak lepas dari yang namanya syariah Islam. Syariah
Islam dikenal dengan magqashid syariah memiliki tujuan guna merealisasikan
kemaslahatan umat manusia dan menghilangkan segala kemudharatan (Syah et al.,
2023: 1411).

Hakikatnya Syariah Islam tentang pernikahan sudah ada sejak dahulu.
Dispensasi pernikahan muncul karena adanya pengaruh berkehidupan sosial
masyarakat (Triadhari et al., 2023: 97). Pola hidup masyarakat yang selalu berubah-
ubah menyebabkan pola berpikirnya pun ikut berubah (Rahmani et al., 2023: 42).
Berkaitan dengan itu, guna kemaslahatan umat dalam hal menikah pun batas usia
ikut berpengaruh.
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Syariah menetapkan bahwa terdapat 5 hal yang harus dijaga yakni agama, akal,
jiwa, harta dan keturunan (Mattori, 2020: 34). Adanya pembatasan usia minimum
dalam pernikahan berikatan dengan aturan yang harus dijaganya keturunan dalam
syariah. Jika pernikahan dilakukan dengan usia yang belum cukup, maka akan
menyebabkan beberapa kemudaharatan seperti kondisi tubuh perempuan yang
masih kurang matang dari segi biologis dan kemungkinan adanya kelahiran anak
yang tidak normal (Supyan, 2023: 90).

Hakikatnya syariah Islam memang tidak menetapkan dengan jelas terkait
batas usia perkawinan seseorang, namun hanya memberikan syarat dan tanda kapan
sekiranya seseorang telah siap untuk menikah (Sholikhah, 2023: 71). Jika ditinjau lebih
lanjut, maka dapat diartikan bahwa seseorang dapat menikah kapan pun tanpa
adanya batasan minimum usia asalkan tetap mengikuti syarat dan aturan yang telah
ditetapkan sebelumnya serta menyesuaikan kondisi yang ada.

Mengingat tujuan utama dari pernikahan tidak lain untuk kebahagiaan juga
kesejahteraan, maka hal ini perlu diperhatikan. Berbicara mengenai kesejahteraan,
maka merujuk pada suatu keadaan yang baik (Nurjianti et al., 2023: 37). Artinya,
orang-orang berada dalam keadaan yang sehat, damai dan makmur. Makmur dalam
hal ini sejahtera ekonomi. Jika ditinjau lebih lanjut, anak berusia kurang dari 19 tahun
masih dalam proses belajar. Sebagian besar dari mereka masih bergantung kepada
orang tua (Miyah & Jatiningsih, 2023: 625). Oleh karena itu, penting untuk
melaksanakan aturan pernikahan guna mensejahterakan pasangan suami-isteri
setelah menikah.

Adanya aturan terkait pentingnya usia dalam suatu pernikahan yang telah
diatur oleh pemerintah dalam Undang-Undang Repubik Indonesia bukanlah tanpa
sebab akibat. Untuk itu, penting adanya kajian lebih lanjut terkait seberapa
pentingnya dispensasi perkawinan serta dampak yang ditimbulkan jika ditinjau dari
segi syariah Islam.

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka dilakukan penelitian berjudul
"Dampak Dispensasi Nikah terhadap Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Prespektif
Syariah (Studi Analasis di Desa Poncol Kabupaten Magetan)” dengan tujuan tidak lain
untuk mengetahui lebih lanjut terkait bagaimana dampak yang akan ditimbulkan
dari adanya dispensasi nikah terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga di Desa
Poncol Kabupaten Magetan jika ditinjau dari perspekstif syariah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kajian literatur dengan mencari
referensi sesuai dengan topik yang dibahas. Data yang digunakan berupa data yang
diperoleh dari studi literatur untuk mencari dan menghimpun fakta atau informasi
yang dibutuhkan. Pendekatan yang digunakan yakni kualitatif deskriptif. Artinya,
data yang didapatkan selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif untuk
mendeskripsikan fakta atau informasi yang dilengkapi dengan uraian untuk
memberikan pemahaman yang dibutuhkan (Anggito & Setiawan, 2018: 9).

Penelitian kualitatif sendiri memberikan pemahaman terkait beberapa
fenomena yang ada dan berkaitan dengan toik pembahasan yang dimaksud (Anggito
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& Setiawan, 2018: 14). Tujuannya, untuk memberikan gambaran dan penjelasan
terkait permasalahan yang diangkat dalam penelitian.

Artikel ini membahas menganai dampak dispensasi nikah terhadap
kesejahteraan ekonomi keluarga ditinjau berdasar pada perspektif syariah, yang mana
dalam hal ini dispesifikkan lagi terhadap salah satu desa yang ada di Kabupaten
Magetan, yakni Desa Poncol.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini diimplementasikan dengan proses
Preferred Reporting Project for Systematic Evaluation and Meta-Analysis atau yang
Biasa disingkat dengan sebutan "PRISMA” (Booth et al., 2016: 287). Akan tetapi,
teknik analisinya dengan kualiatif-deskriptif, bukan kuantitatif-deskriptif. Dalam
prosesnya, mencari beberapa dokumen dan penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan pernikahan, lalu dokumen sebelumnya diklasifikasikan sesuai kriteria topik
yang sebelumnya telah diangkat, kemudia melakukan analisis. kata kunci "dispensasi
nikah” menjadi patokan dalam pencaharian.

Melihat harus selektifnya dalam memilah dan memilih referensi yang akan
dipakai, maka dalam hal ini terdapat kriteria-kriteria khusus literatur yang
digunakan. Kriteria tersebut yakni referensi yang dipakai berhubungan dengan
dispensasi pernikahan; berisi informasi terkait dampak yang ditimbulkan dari
dispensasi pernikahan, khususnya pada kesejahteraan ekonomi berdasar pada
syariah; jurnal yang diambil sudah melalui proses review dan studi lapangan serta
laporan yang digunakan dibuat oleh lembaga ataupun institusi yang berfokus pada
masalah yang diambil; buku, artikel, jurnal ataupun skripsi dan sejenisnya yang
digunakan memiliki batasan terbitan 2012-2023 guna memperoleh informasi terbaru
yang sesuai dengan topik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kasus Dispensasi Nikah di Desa Poncol Kabupaten Magetan

Kasus dispensasi nikah muncul karena maraknya masyarakat yang ingin
menikahkan anaknya dibawah umur. Kasus ini terjadi salah satunya di Kabupaten
Magetan. Ratusan pelajar Magetan ajukan dispensasi kawin, bahkan diantaranya
terdapat siswa yang masih berada di jenjang Sekolah Dasar (SD) (Ristanto, 2023: 1).
Ratusan pelajar tersebut lebih memilih menikah daripada sekolah. Hak tersebut
merujuk pada jumlah dispensasi kawin (diska) yang dikeluarkan oleh pengadilan
agama (PA) setempat. Total 107 pengajuan diska selama kurun waktu 1 tahun (2022),
dimana terdapat 101 pengajuan yang telah diberi keputusan. Kasus diska sendiri
umumnya diajukan oleh kaum Pelajar sesuai pada Gambar 1 sebelumnya, yang poncol
menjadi nsalah satu desa dengan pengajuan diska terbanyak.

Terdapat beberapa faktor yang mendorong diajukannya dispensasi nikah oleh
beberapa orang tua. Anak yang pernah melakukan hubungan suami-isteri menjadi
salah satu alasannya (Ristanto, 2023:1). Selain itu, adanya beban dari orang tua dalam
membiayai anak, dimana seringkali masyarakat dengan tingkat ekonomi kebawah
cenderung menikahkan anaknya dengan alasan untuk mengurangi tanggungan
keluarga; kebudayaan yang masih melekat dalam diri masyarakat, dimana anak
perempuan yang tidak segera menikah akan diberi cap perawan tua; Jaminan orang
tua atas kebutuhan anak setelah menikah, baik kebutuhan secara materi ataupun
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moral; Gencarnya media cetal dan elektronik saat ini, dimana dengan mudah anak-
anak dapat menonton hingga mengekspos vidio seronok/pornografi yang dapat
mengakibatkan anak remaja untuk meniru adegan tersebut (Ristanto, 2023: 1; Naura,
2021:5).

Usia Dispensasi Pernikahan

Hakikatnya, sudah ada batasan menikah dalam perundang-undangan. Adanya
pembatasan usia menikah tentunya dengan memerhatikan beberapa indikator
(Widiyawati & Sa’adah, 2023:1662):

a. Usia ideal menikah

b. Menekan angka kelahiran

c. Kemaslahatan keluarga

d. Pendewasaan usia perkawinan
e. Mengurangi angka perceraian

Peraturan terkait batasan usia menikah seseorang ada pada Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2019 tentang perkawinan pasal 7 ayat (1) yang berisi "perkawinan
hanya dapat diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai usia 19 (sembilan
belas) tahun”. Aturan tersebut sudah sangat jelas bahwa bagi wanita ataupun pria
yang berada dibawah umur 19 tahun telah dilarang untuk melakukan perkawinan.
Aturan tersebut merupakan bentuk perbaikan dari aturan sebelumnya, dimana usia
minimal perempuan menikah yakni 16 tahun yang tercantum dalam UU No.1 tahun
1974 pasal 6 ayat 2. Berikutnya pasal 7 ayat (2) UU No. 16 tahun 2019 menjelaskan
bahwasanya bagi laki-laki ataupun wanita yang belum cukup umur (sembilan belas
tahun) hendak menikah, makadapat meminta dispensasi nikah kepada pengadilan
disertai alasan mendesak, logis dan bukti yang mendukung.

Pada prinsipnya, Negara Indonesia membuat aturan terkait batasan usia
menikah bagi warga negaranya supaya masyarakat yang akan menikah dapat
memiliki kematangan berpikir, jiwa dan fisik yang dinilai cukup guna membangun
sebuah keluarga, dimana ketiganya menjadi dasar keluarga untuk terhindar dari
sebuah perceraian (Hanifah & Chusna, 2023: 23). Adapun ketika terjadi sesuatu yang
menyimpang dalam masyarakat, maka dapat meminta atau mengajukan dispensasi
nikah pada pengadilan ataupun pejabat lainnya yang diberikan kekuasaan dan
wewengang. Keputusan diterima atau ditolaknya seseorang ketika mengajukan
dispensasi nikah ini menjadi wewenang dari pengadilan agama setempat.

Dispensasi Nikah Ditinjau dari Perspektif Syariah

Pemberian dispensasi nikah harus didasarkan atas pertimbangan tertentu dan
tidak menyimpang dari syariah. Dasar dari pertimbangan-pertimbangan tersebut
yakni dampak potitif dan negatif yang akan ditimbulkan, dimana dalam syariah
dikenal dengan sebutan maslahah dan mafsadat. Membahas tentang syariah islam ini
sangatlah luas. Beberapa ayat Al-qur'an dan hadist nabi menjelaskan tentang masalah
pernikahan.

Salah satu sabda Nabi Muhammad yang telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.
Abu Ayyub RA menuturkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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"Ada empat perkara yang termasuk sunnah para Rasul: Rasa malu, memakai
wewangian, bersiwak, dan menikah” (HR. Tirmidzi RA).

Potongan hadist tersebut menjelaskan bahwa syariah menganjurkan
seseorang untuk menikah, bahkan hukumnya adalah sunnah. Hukum sunnah
pernikahan akan menjadi wajib, makruh atau bahkan haram tergantung dengan
kondisi dan situasi yang terjadi. Menurut syariah, ketika seseorang sudah tidak bisa
menjaga kesucian dan akhlak dalam dirinya, maka wajib bagi orang tersebut untuk
menikah.

Syariah tidak memberikan aturan terkait batas usia seseorang untuk menikah.
Namun, hanya menjelaskan bahwa seseorang yang sudah mampu dapat
diperbolehkan untuk menikah (Syah et al., 2023: 1408). Hal tersebut sesuai dengan
sabda nabi dalam hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang artinya
"Wahai para pemuda, barang siapa yang telah mampu, hendaklah menikah, sebab
dengan menikah itu akan lebih menundukkan pandangan dan akan lebih menjaga
kehormatan. Kalau belum mampu, hendaklah berpuasa, sebab puasa akan menjadi
perisai bagimu” (Nelli & Jaafar, 2023: 9o). Mampu disini diartikan sebagai kesiapan
seseorang, yakni siap ilmu materi dan fisik. Artinya, seseorang dianjurkan menikah
ketika telah memiliki ilmu dan paham tentang hukum fikih yang berkaitan dengan
hukum pernikahan; siap dari segi materi atau harta; dan siap dari segi fisik/kesehatan.

Hadist riwayat Bukhari dan Muslim tersebut juga menunjukkan bahwa
seseorang yang belum mampu menjaga kehormatan dan pandangannya, maka
hendaklah menikah. Hal tersebut karena dikhawatirkan bagi mereka yang tidak bisa
menjaga dirinya akan tejerumus kedalam perbuatan yang dilarang oleh syariah.

Ditinjau dari segi usia, islam tidak mengatur batas seseorang menikah. Akan
tetapi, pada halaman ke-3 Kitab Safinatun Najah telah disebutkan bahwa apabila
mengacu pada hukum Islam, seseorang yang sudah baligh sudah diperbolehkan
untuk menikah, utamanya tujuan dari adanya perkawinan untuk menghilangkan
kemudharatan, seperti halnya anak yang telah hamil diluar nikah (Salam, 2023: 33).

Tidak adanya aturan usia dalam pernikahan mengindikasikan bahwa
pernikahan dini boleh dilakukan. Akan tetapi, bukan berarti kebolehan tersebut
secara mutlak diberlakukan pada semua perempuan. Terkadang, terdapat kondisi
dimana wanita akan lebih baik tidak menikah ketika berada dalam rentan usia yang
dini (Raksun et al., 2023: 493). Ada beberapa aturan yang perlu menjadi perhatian
bagi masyarakat, supaya pernikahan dini tidak memberikan dampak negatif.

Pertama, seorang wanita yang hendak menikah harus siap dalam segala hal,
utamanya dalam hal fisik (Alkhair et al., 2023: 21). Hal ini berkaitan dengan realita
yang menunjukkan bahwa terkadang peremuan yang sudah baligh masih belum siap
untuk melangsungkan pernikahan dikarenakan tubuhnya yang kurang mendukung
(misalnya memiliki penyakit) hingga membuat dirinya tidak bisa untuk menjalankan
tugas-tugas sebagai seorang isteri. kedua, memiliki kematangan mental dan sudah
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terdidik sebelumnya, sehingga mampu menjalankan tanggung jawab sebagai isteri
(Hakim & Masfufah, 2023: 349).

Ketiga, wanita yang tergolong masih muda memiliki perbandingan usia yang
tidak jauh dengan calon suaminya, terkecuali terdapat maksud yang telah dibenarkan
(Hariati & Salat, 2023: 382). Hal tersebut untuk menciptakan keserasian antar
pasangan suami-isteri (pasutri) serta diharapkan dapat membuat pernikahan menjadi
langgeng.

Dampak Dispensasi Nikah
Setiap melakukan sesuai, tentu akan ada akibat atau dampak yang akan

dialami seseorang, akibat tersebut dapat berbentuk hal-hal yang sifatnya positif
maupun negatif sesuai dengan masing-masing keadaan seseorang. Begitupun dengan
pernikahan dini, tentu memberikan dampak kepada pasangan suami dan isteri yang
menjalankannya. Akibat yang akan ditimbulkan tersebut dapat diperinci sebagai
berikut (Rohmah & Kurniawan, 2023: 25).
1. Dampak dispensasi nikah di bidang hukum

Terkabulkannya pengajuan dispensasi pernikahan dini menjadi suatu persoalan
yang sudah terpecahkan bagi orang yang bersangkutan. Akan tetapi, jika pengajuan
tersebut dikarenakan calon pengantin wanita telah hamil, maka terdapat
kemaslahatan bagi anak yang dikandungnya. Calon anak yang dikandung akan
terjaga nasabnya, dalam akta kelahirannya pun akan tercantum nama ayahnya serta
pemohon juga tidak terkucilkan karena telah diberi izin untuk menikah

2. Dampak dispensasi nikah terhadap kesehatan anak dan ibu

Pengajuan dispensasi pernikahan bagi wanita yang sebelumnya telah hamil
dapat berisiko terhadap kesehatan anak dan ibunya. Terlebih, perempuan yang
memiliki usia dini dan dipaksa untuk hamil berisiko akan melahirkan dengan
keadaan stunting. Hal tersebut dikarenakan anak remaja yang terpaksa harus
berperan sebagai ibu belum memiliki kesiapan untuk mengurus dan merawat
bayinya, belum mampu untuk menyeimbangkan kebutuhan gizi. Tidak hanya itu,
dispensasi nikah juga dapat berakibat fatal hingga kematian, dimana wanita yang
belum siap akan alat reproduksinya dan rentan untuk mengalami pendarahan juga
anemia serta kejang.

3. Dampak dispensasi nikah terhadap psikologi

Tidak jarang pengajuan dispensasi nikah berujung pada titik perceraian.
seseorang yang berusia dibawah 19 tahun memiliki ego yang tinggi. Emosinya belum
dapat dikendalikan. Ketidakcocokan dengan pasangan, orang tua, mertua, kebutuhan
yang tidak dapat terpenuhi membuat emosi menjadi lebih cenderung labil (sikap
seseorang yang berubah-ubah). Hal itu menjadi dasar tidak harmonisnya rumah
tangga dan berakibat terjadinya perceraian (Rosyadi, 2012: 164).

4. Dampak dispensasi nikah terhadap pendidikan
Akibat yang akan ditimbulkan dari dispensasi nikah terhadap pendidikan yakni
dapat bersifat negatif dan positif. Dispensasi nikah berdampak positif karena dapat
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membantu calon suami-isteri untuk tetap melanjutkan pendidikan. Dengan begitu,
mereka memiliki kesempatan untuk dapat memperoleh pekerjaan yang lebih layak.
Dampak negatif yang ditimbulkan yakni sulit untuk memfokuskan diri dalam
pendidikan.

Dampak Dispensasi Nikah terhadap Kesejahteraan Ekonomi Keluarga
Ditinjau Berdasarkan Perspektif Syariah

Kesejahteraan ekonomi menjadi alasan penting dalam terciptanya hingga
dampak yang akan ditimbulkan dari pernikahan dini. Adanya dispensasi nikah dapat
berdampak positif juga negatif. Jika ditinjau akibat positifnya, apabila pasangan
tersebut berasal dari keluarga dengan keadaan ekonomi yang tergolong mampu,
maka kemungkinan besar ekonomi keluarganya akan berjalan dengan lancar
(Maharani & Zain, 2023: 4193). Artinya, kebutuhan material dalam keluarga dapat
dipenuhi dengan baik. Hal sebaliknya terjadi pada mereka yang berasal dari keluarga
tidak mampu (menengah kebawah), terlebih calon kepala rumah tangganya belum
memiliki pekerjaan, maka kesejahteraan ekonominya tidak akan terpenuhi dengan
baik atau bahkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Jika keduanya
memiliki anak, maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan juga perkembangan
anaknya (Athief & Juwanti, 2020: 170). Sebab, sebagian besar orang tua yang kesulitan
dalam hal ekonomi tidak mampu memenuhi kebutuhan anaknya dengan baik.
Sehingga, banyak kasus terjadi pernikahan dini karena orang tua menikahkan
anaknya untuk melepaskan beban ekonomi keluarga (Nurjianti et al., 2023: 37).
Kesulitan ekonomi keluarga inilah umumnya juga menjadi alasan utama terjadinya
perceraian.

Jika ditinjau lebih lanjut menurut syariah Islam, Allah SWT telah menjanjikan
menjamin rejeki bagi hambanya yang menikah (Herlina et al., 2023: 32). Sebagaimana
yang tercantum dalam Al-Qur’an surah An-Nur ayat 32 yang berbunyi:

A5 s 5 4 258 VS5 0 S0 S5 e sl S0 5 150

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga orang-
orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika
mereka miskin, Allah akan memberikan kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya.
Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui” (QQs. an-Nur: 32).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menjanjikan kepada hamba-
hambanya terkait jaminan rejeki setelah menikah. Untuk itu, umat muslim tidak
perlu ragu. Meskipun tidak ada yang tahu dibalik keraguan itu, namun Allah akan
menjamin terbukanya pintu rejeki yang halal, baik dan memberikan rahmat dan
karunia kepada manusia.

Meninjau lebih lanjut terkait kasus dispensasi nikah terhadap kesejahteraan
ekonomi keluarga ini tidak perlu dikhawatirkan menurut syariah, karena sudah jelas
Allah telah berjanji untuk menambah rejeki seseorang setalah menikah. Bahkan,
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Allah akan membukakan pintu rahmat dan rejeki bagi hambanya. Dalam hal ini juga
harus diiringin dengan usaha yang keras dan doa.

KESIMPULAN

Adanya dispensasi menikah memberikan dampak positif dan negatif. Dampak
positif diperoleh ketika pengajuan tersebut dikarenakan calon pengantin wanita telah
hamil, maka terdapat kemaslahatan bagi anak yang dikandungnya. Calon anak yang
dikandung akan terjaga nasabnya. Dampak negatif dapat terjadi akibat ketidaksiapan
seseorang dalam melangsungkan pernikahan. Ketidaksiapan fisik dapat mengganggu
kesehatan. ketidaksiapan mental dapat menyebabkan ketidakharmonisan dalam
keluarga hingga berakibat perceraian. Ketidaksiapan material dapat menyebabkan
terjadinya tidak terpenuhinya kebutuhan, uatamanya hak anak.

Adapun dampak dispensasi nikah terhadap kesejahteraan ekonomi, jika
ditinjau dari perspektif syariah yakni adanya jaminan dari Allah tentang akan
dibukanya pintu rejeki bagi mereka yang menikah. Jadi, Syariah tidak memberikan
batasan usia seseorang dalam menikah. Bahkan, terkait kesejahteraan ekonomi sudah
ada jaminan dari tuhan. Pernikahan dini diperbolehkan dengan tujuan kemaslahatan.
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